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ABSTRACT 
     This study aims to determine the differences between venture capital, sales 
turnover, business profits and the number of employees before and after Micro 
Small Business obtain murabaha productive financing from BMT Projo Artha 
Sejahtera Bantul. 
     This research is quantitative descriptive. The population in this study is the 





Projo Artha Sejahtera, amounting to 294 customers. The sampling method uses 
purposive sampling by looking at the criteria of customers who are Micro Small 
Business actors in Bantul Regency and murabaha financing, so that the number of 
samples obtained in this study is 40 samples. Data collection techniques using 
questionnaires questionnaires, documentation and interviews to obtain data about 
the development of Micro Small Business before and after obtaining murabaha 
productive financing from BMT Projo Artha Sejahtera. The analysis techniques 
used in this study were descriptive statistics, normality tests, and Wilcoxon sign 
rank test. 
     The results of this study indicate that: (1) based on the Wilcoxon sign rank test 
for the venture capital variable the Z value of -5.516 is obtained (Asymp. Sig 2 
tailed) of 0,000 (0,000 <0.05) which means that there is a difference in venture 
capital in Microbusiness Small before and after obtaining murabaha productive 
financing from BMT Projo Artha Sejahtera. (2) based on the Wilcoxon sign rank 
test for sales turnover variable obtained Z value of -5,512 with (Asymp. Sig 2 tailed) 
of 0,000 (0,000 <0.05), which means there is a difference in sales turnover in the 
Micro Small Business before and after obtaining financing productive murabahah 
from BMT Projo Artha Sejahtera. (3) based on the Wilcoxon sign rank test for the 
business profit variable the Z value of -5,512 is obtained (Asymp. Sig 2 tailed) of 
0,000 (0,000 <0.05) which means that there are differences in business profits in 
the Micro Small Business before and after obtaining financing productive 





test for the variable number of employees obtained a Z value of -3.542 with 
(Asymp. Sig 2 tailed) of 0,000 (0,000 <0.05) which means there are differences in 
the number of employees in micro-small businesses before and after obtaining 
financing productive murabahah from BMT Projo Artha Sejahtera. 
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PENDAHULUAN 
     Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bisnis 
berskala kecil yang saat ini sedang menjadi pusat perhatian Pemerintah karena 
setiap tahunnya terus menerus mengalami perkembangan serta dipercaya mampu 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian Indonesia. Dalam 
hal ini peran Pemerintah sangat diperlukan guna mewujudkan stabilitas nasional. 
Upaya yang dapat dilakukan oleh Pemerintah adalah lebih memperhatikan serta 
membuat kebijakan yang tepat agar Usaha Mikro Kecil dapat bertumbuh semakin 
pesat. Namun, Usaha Mikro Kecil memiliki permasalahan utama yaitu kelemahan 
dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap 
sumber-sumber permodalan. Sehingga, untuk mengatasi masalah tersebut para 
pelaku Usaha Mikro Kecil berinisiatif melakukan pembiayaan melalui keluarga, 
kerabat, tetangga, sesama pedagang dan bahkan rentenir. Namun, pada 
kenyataannya pembiayaan tersebut dirasa masih kurang, sehingga perlu adanya 
Lembaga Keuangan Mikro yang mampu menyediakan pembiayaan tanpa 





     Lembaga Keuangan Mikro Syariah salah satunya adalah Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS). Salah satu Lembaga Keuangan Mikro yang berbadan 
hukum KJKS adalah Baitul Maal wa Tamwil (BMT). BMT merupakan lembaga 
swadaya masyarakat yang dikembangkan dan didirikan langsung oleh masyarakat 
yang memiliki badan hukum koperasi. BMT diatur secara khusus dalam keputusan 
Mentri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No. 91/ Kep/ M.KUKM/ 
IX/ 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah. 
     Salah satu tugas utama dari BMT yaitu memberikan fasilitas pembiayaan yang 
dapat digunakan oleh pihak-pihak yang kekurangan dana. Menurut Faqih (2017:75) 
macam-macam kontrak pembiayaan Bank Syariah terbagi menjadi dua, yaitu 
pembiayaan produktif dan pembiayaan konsumtif. Pembiayaan produktif adalah 
pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, 
yaitu untuk meningkatkan usaha, baik usaha produk perdagangan maupun investasi 
yang menurut keperluannya terbagi menjadi pembiayaan modal kerja dan 
pembiayaan investasi. Menurut tujuan penggunaannya pembiayaan BMT 
dibedakan menjadi empat, yaitu jual beli (Ba’i), bagi hasil (Syirkah), sewa-
menyewa (Ijarah) dan prinsip jasa. 
     Salah satu BMT yang berfokus pada pembiayaan produktif untuk Usaha Mikro 
Kecil adalah BMT Projo Artha Sejahtera yang berada di Jl. KH. Mas Mansyur 
No.122 Dusun Bejen Rt 03 Desa Bantul, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul. 





produktif murabahah. Dari wawancara awal dengan Bapak Andi Maryanto, S.E., 
S.H selaku manajer BMT Projo Artha Sejahtera mengatakan bahwa BMT Projo 
Artha Sejahtera memiliki peringkat nomor dua di Kabupaten Bantul menurut 
ABSINDO (Asosiasi BMT) selain itu BMT Projo Artha Sejahtera juga memiliki 
kontribusi yang besar bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha dan banyak 
memiliki nasabah yang telah sukses berwirausaha salah satunya adalah warung soto 
bloon, sehingga BMT Projo Artha Sejahtera pantas untuk diteliti. Bapak Andi juga 
mengatakan bahwa ada banyak lembaga keuangan formal maupun non formal yang 
menjadikan Usaha Mikro Kecil sebagai sasaran nasabah, mulai dari Bank 
Konvensional, Bank Syariah, BMT dan bahkan rentenir. 
     Dengan adanya pembiayaan produktif murabahah yang disediakan oleh pihak 
BMT, diharapkan Usaha Mikro Kecil dapat berkembang. Perkembangan Usaha 
Mikro Kecil dapat dilihat dari adanya perbedaan modal usaha, omzet penjualan, 
keuntungan usaha dan jumlah karyawan antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif. Apabila terdapat perbedaan peningkatan modal usaha, 
omzet penjualan, keuntungan usaha dan jumlah karyawan antara sebelum dan 
sesudah memperoleh pembiayaan dapat diartikan bahwa penggunaan pembiayaan 
yang diberikan oleh pihak BMT tersebut berhasil dan Usaha Mikro Kecil dapat 
dikatakan berkembang, sedangkan jika tidak terdapat perbedaan peningkatan modal 
usaha, omzet penjualan, keuntungan usaha dan jumlah karyawan antara sebelum 





pembiayaan yang diberikan oleh pihak BMT tidak berhasil dan Usaha Mikro Kecil 
dikatakan tidak berkembang.  
     Penelitian ini merupakan replikasi dari Laksono (2016) dengan judul “Analisis 
Dampak Pembiayaan Murabahah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) Studi Kasus di BMT Al-Muti’in Yogyakarta”. Hasilnya 
adalah terdapat perbedaan modal, produk, omzet, aset tetap dan karyawan antara 
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah oleh Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah BMT Al-Muti’in Yogyakarta.  
     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
mengambil judul penelitian “Analisis Perkembangan Usaha Mikro Kecil 
Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan Produktif dari BMT Projo 
Artha Sejahtera (Studi Kasus pada BMT Projo Artha Sejahtera)”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Modal 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia modal adalah uang yang 
digunakan sebagai pokok atau induk untuk melakukan kegiatan perdagangan. 
Baik harta benda berupa uang maupun barang, selama mampu dan bisa 
digunakan untuk menghasilkan sesuatu yang bisa menambah kekayaan. 
Dengan demikian modal dapat diartikan juga sebagai sejumlah uang yang 








Omzet penjualan adalah jumlah keseluruhan uang yang didapatkan dari 
hasil penjualan barang/jasa selama masa jual atau biasanya dihitung dalam 
jangka waktu seminggu sekali atau sebulan sekali. 
3. Keuntungan 
Keuntungan merupakan keseluruhan uang yang didapat atau diterima oleh 
seorang pelaku usaha, akan tetapi uang yang diterima tersebut telah dikurangi 
dengan biaya produksi atau biaya lainnya yang dikeluarkan untuk 
mengasilkan sebuah produk. 
4. Karyawan  
Karyawan merupakan orang yang bekerja ditempat usaha, yang setiap 
bulannya mendapatkan imbalan berupa gaji. 
RERANGKA PEMIKIRAN 
H1: Terdapat perbedaan Modal Usaha Mikro Kecil antara sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan produktif. 
H2: Terdapat perbedaan omzet penjualan Usaha Mikro Kecil antara sebelum 
dan sesudah memperoleh pembiayaan produktif. 
H3: Terdapat perbedaan keuntungan Usaha Mikro Kecil sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan produktif. 
H4: Terdapat perbedaan jumlah karyawan antara sebelum dan sesudah Usaha 
















Gambar 2. 1 Rerangka Pemikiran 
METODA PENELITIAN 
     Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah semua nasabah yang 
melakukan pembiayaan produktif di BMT Projo Artha Sejahtera. Nasabah yang 
melakukan pembiayaan yaitu sebanyak 294 nasabah. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diharapkan dapat mewakili pupulasi penelitian. Agar informasi yang 
diperoleh dari sampel benar-benar mewakili populasi, maka sampel tersebut harus 
mewakili karateristik populasinya. Sampel dalam penelitian ini adalah para pelaku 
Usaha Mikro Kecil yang mendapatkan pembiayaan produktif dari BMT Projo Artha 
Sejahtera khususnya Pembiayaan produktif murabahah. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metoda purposive sampling. Metoda 
ini menetapkan bahwa hanya elemen yang memenuhi syarat atau kriteria tertentu 
Pembiayaan produktif dari BMT Projo Artha Sejahtera 
Kelompok Pelaku Usaha Mikro Kecil 
Perkembangan Usaha Mikro Kecil sesudah 













saja yang dapat dipilih untuk dijadikan sampel. Adapun kriteria pengambilan 
sampel adalah: 
a. Usaha Mikro Kecil yang berada di Wilayah Kabupaten Bantul. 
b. Usaha Mikro Kecil yang melakukan pembiayaan produktif murabahah di 
BMT Projo Arta Sejahtera dan minimal sudah melakukan angsuran sebanyak 
12 kali atau setahun. 
c. Usaha Mikro Kecil yang telah berdiri minimal 5 tahun. 
ANALISIS DATA 
     Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang bersangkutan 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau 
tidak, apabila nilai signifikannya lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal, sedangkan jika nilai signifikannya kurang dari 0,05 maka data tersebut 
tidak normal. 
     Uji pangkat tanda wilcoxon merupakan uji alternatif dari uji Pairing T Test atau 
T Paired apabila tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji Pangkat Tanda Wilcoxon 
digunakan sebagi uji beda dengan alasan data yang diteliti berasal dari sejumlah 
responden yang sama dan berkaitan dengan periode waktu pengamatan yang 
berbeda (sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan produktif dari BMT Projo 
Artha Sejahtera di Kabupaten Bantul untuk Usaha Mikro Kecil yang menjadi 
anggotanya). Dengan uji ini, dijelaskan penelitian ini  akan menguji apakah 





maupun pada akhir periode. Adapun variabel-variabel yang diamati dan diuji adalah 
modal usaha, omzet penjualan, keuntungan usaha, produk yang dihasilkan dan 
jumlah kayawan dalam Usaha Mikro Kecil. Setelah uji Tanda Wilcoxon dilakukan 
akan muncul nilai Z dan nilai probabilitas (p). Dasar pengambilan keputusan adalah 
sebagai berikut: 
Ha = ada beda variabel yang diuji antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif dari BMT Projo Artha Sejahtera terhadap 
perkembangan Usaha Mikro Kecil diKabupaten Bantul. 
     Jika probabilitas (p) > 0,05, Maka Ha ditolak, jika probabilitas (p) < 0,05, maka 
Ha diterima. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Normalitas 
Tabel 5. 1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 40 40 
Normal Parametersa,b 
Mean 6487500.00 18281750.00 
Std. Deviation 8835742.898 18368959.030 
Most Extreme Differences 
Absolute .297 .278 
Positive .297 .278 
Negative -.267 -.203 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.878 1.757 





Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 
kurang dari 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi tidak normal 
 









N 40 40 
Normal Parametersa,b 















Kolmogorov-Smirnov Z 1.797 1.851 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .002 
 
















N 40 40 
Normal Parametersa,b 




Most Extreme Differences 
Absolute .304 .271 
Positive .304 .271 
Negative -.224 -.190 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.923 1.713 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .006 
Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) kurang 
dari 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi tidak normal.  






N 40 40 
Normal Parametersa,b 




Most Extreme Differences 
Absolute .465 .336 
Positive .465 .336 
Negative -.335 -.239 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.938 2.126 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 
Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 






B. Uji Pangkat Tanda Wilcoxon 
a. Modal Usaha  
Suatu usaha dapat dikatakan berkembang apabila pelaku Usaha Mikro 
Kecil memiliki modal yang cukup untuk mengembangkan usahanya. 
Hasil analisis menggunakan uji pangkat tanda Wilcoxon mengenai modal 
usaha antara sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan produktif 
murabahah dari BMT Projo Artha Sejahtera dapat dilihat sebagai berikut: 




Sum of Ranks 
Modal Usaha 
Sesudah - Modal 
Usaha Sebelum 
Negative Ranks 0a .00 .00 





Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
Tabel diatas menunjukkan adanya perbandingan modal usaha sebelum 
dan sesudah memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT 
Projo Artha Sejahtera, terdapat 40 responden mempunyai modal usaha 
yang lebih tinggi sesudah memperoleh pembiayaan produktif murabahah 
dari BMT Projo Artha Sejahtera. 
Tabel 5. 6 Uji Beda Modal Usaha 
 
Modal Usaha Sesudah 
- Modal Usaha 
Sebelum 
Z -5.516b 





Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
Berdasarkan hasil dari perhitungan uji pangkat tanda Wilcoxon, maka 
nilai Z yang didapat sebesar -5,516 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) 
sebesar 0,000 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 yang artinya 
terdapat perbedaan modal usaha sebelum dan sesudah usaha mikro kecil 
memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha 
Sejahtera. 
b. Omzet Penjualan 
Suatu usaha dapat dikatakan berkembang salah satunya dengan adanya 
kenaikan omzet penjualan. Hasil analisis menggunakan uji pangkat tanda 
Wilcoxon mengenai omzet penjualan sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif murabahah dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 5. 7 Hasil Pangkat Tanda Wilcoxon 
 
N Mean Rank Sum of Ranks 
Omzet Penjualan 
Perbulan Sesudah - 
Omzet Penjualan 
Perbulan Sebelum 
Negative Ranks 0a .00 .00 





Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
Table diatas menunjukkan bahwa perbandingan omzet penjualan 
perbulan sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan produktif 
murabahah dari BMT Projo Artha Sejahtera, terdapat 40 responden 





memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha 
Sejahtera. 
Tabel 5. 8 Uji Beda Omzet Penjualan Perbulan 
 
 
Omzet Penjualan Perbulan 
Sesudah - Omzet Penjualan 
Perbulan Sebelum 
Z -5.512b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
Berdasarkan hasil dari perhitungan uji pangkat tanda Wilcoxon, maka 
nilai Z yang didapat sebesar -5,512 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) 
sebesar 0,000 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 yang artinya 
terdapat perbedaan omzet penjualan perbulan sebelum dan sesudah usaha 
mikro kecil memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT 
Projo Artha Sejahtera. 
c. Keuntungan Usaha 
Suatu usaha dapat dikatakan berkembang salah satunya ditandai dengan 
meningkatnya keuntungan usaha. Hasil analisis menggunakan uji pangkat 
tanda Wilcoxon mengenai keuntungan usaha sebelum dan sesudah 








Tabel 5. 9 Hasil Pangkat Tanda Wilcoxon 
 






Negative Ranks 0a .00 .00 





Sumber: Data Primer, diolah (2019) 
Table diatas menunjukkan bahwa perbandingan keuntungan usaha 
sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari 
BMT Projo Artha Sejahtera, terdapat 40 responden mempunyai 
keuntungan usaha yang lebih tinggi sesudah memperoleh pembiayaan 
produktif murabahah dari BMT Projo Artha Sejahtera. 
Tabel 5. 10 Uji Beda Keuntungan Usaha 
 
Keuntungan Sesudah - 
Keuntungan Sebelum 
Z -5.512b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
Berdasarkan hasil dari perhitungan uji pangkat tanda Wilcoxon, maka 
nilai Z yang didapat sebesar -5,512 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) 
sebesar 0,000 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 berarti 
terdapat perbedaan keuntungan usaha sebelum dan sesudah memperoleh 






d. Jumlah Karyawan 
Perkembangan usaha dapat dilihat dari bertambahnya jumlah karyawan. 
Hasil analisis menggunakan uji pangkat tanda Wilcoxon mengenai jumlah 
karyawan sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan produktif 
murabahah dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 5. 11 Hasil Pangkat Tanda Wilcoxon 
 
N Mean Rank Sum of 
Ranks 
Jumlah Karyawan 











Tabel diatas menunjukkan adanya perbandingan jumlah karyawan 
antara sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan produktif 
murabahah dari BMT Projo Artha Sejahtera. Terdapat terdapat 25 
responden yang memiliki jumlah karyawan tetap dan 15 responden yang 
memiliki jumlah karyawan yang lebih banyak dari pada sebelum 











Tabel 5. 12 Uji Beda Jumlah Karyawan 
 
Jumlah Karyawan 




Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
Berdasarkan hasil dari perhitungan uji pangkat tanda Wilcoxon, maka 
nilai Z yang didapat sebesar -3,542 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) 
sebesar 0,000 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 yang artinya 
terdapat perbedaan jumlah karyawan antara sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha 
Sejahtera. 
1. Perbedaan modal usaha antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif dari BMT Projo Artha Sejahtera 
Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah ada perbedaan 
modal Usaha Mikro Kecil antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha Sejahtera. 
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 40 
responden yang mempunyai modal usaha yang lebih tinggi sesudah 
memperoleh pembiayaan. Adapun hasil dari uji pangkat tanda 
Wilcoxon nilai Z yang didapat sebesar -5,516 dengan p value (Asymp. 





2. Perbedaan omzet penjualan antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif dari BMT Projo Artha Sejahtera 
Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini adalah ada perbedaan 
omzet penjualan Usaha Mikro Kecil antara sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha 
Sejahtera. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 40 
responden yang mempunyai omzet penjualan yang lebih tinggi 
sesudah memperoleh pembiayaan. Adapun hasil dari uji pangkat tanda 
Wilcoxon nilai Z yang didapat sebesar -5,512 dengan p value (Asymp. 
Sig 2 tailed) 0,000 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05. 
3. Perbedaan keuntungan usaha antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif dari BMT Projo Artha Sejahtera 
Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini adalah ada perbedaan 
keuntungan usaha antara sebelum dan sesudah Usaha Mikro Kecil 
memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha 
Sejahtera. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 40 
responden yang mempunyai keuntungan usaha yang lebih tinggi 
sesudah memperoleh pembiayaan. Adapun hasil dari uji pangkat tanda 
Wilcoxon nilai Z yang didapat sebesar -5,512 dengan p value (Asymp. 






4. Perbedaan jumlah karyawan antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif dari BMT Projo Artha Sejahtera 
Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini adalah ada perbedaan 
jumlah karyawan antara sebelum dan sesudah Usaha Mikro Kecil 
memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha 
Sejahtera. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 15 
responden yang mempunyai jumlah karyawan yang lebih tinggi 
sesudah memperoleh pembiayaan. Adapun hasil dari uji pangkat tanda 
Wilcoxon nilai Z yang didapat sebesar -3,542 dengan p value (Asymp. 
Sig 2 tailed) 0,000 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05. 
KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang analisis perkembangan Usaha Mikro Kecil 
sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan produktif dari BMT Projo 
Artha Sejahtera (Studi Kasus pada BMT Projo Artha Sejahtera) dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Mayoritas responden memiliki modal usaha kurang dari Rp 
5.000.000,00 sehingga untuk mengembangkan usaha dan menambah 






2. Hipotesis pertama (H1) terdapat perbedaan modal Usaha Mikro Kecil 
di Kabupaten Bantul antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha Sejahtera. 
3. Hipotesis kedua (H2) terdapat perbedaan omzet penjualan Usaha 
Mikro Kecil di Kabupaten Bantul antara sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha 
Sejahtera. 
4. Hipotesis ketiga (H3) terdapat perbedaan keuntungan Usaha Mikro 
Kecil di Kabupaten Bantul antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha Sejahtera. 
5. Hipotesis keempat (H4) terdapat perbedaan jumlah karyawan Usaha 
Mikro Kecil di Kabupaten Bantul antara sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan produktif murabahah dari BMT Projo Artha 
Sejahtera. 
b. Keterbatasan 
Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Ada sebagian responden yang belum mengetahui tentang akad 
pembiayaan yang mereka lakukan. 
2. Wilayah yang menjadi tempat penelitian hanya terbatas di Kabupaten 





3. Kuisioner yang disebarkan oleh peneliti sebanyak 50, tetapi hanya 
kembali 40 kuisioner sehingga responden hanya berjumlah 40 orang. 
4. Masih banyak responden yang belum melakukan pembukuan 
keuangan. 
c. Saran 
Adapun saran dari peneliti untuk perkembangan usaha mikro kecil di 
Kabupaten Bantul yaitu: 
1. Ada sebagian nasabah yang kurang mengetahui tentang pembiayaan 
yang mereka lakukan, oleh karena itu diharapkan pihak BMT dapat 
lebih meningkatkan pengenalan serta pendampingan dalam 
pengelolaan pembiayaan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat diperluas lagi wilayah 
penelitiannya. Serta dapat mengembangkan variabel-variabel apa lagi 
yang dapat berubah, khususnya yang menyangkut perkembangan 
Usaha Mikro Kecil yang diberikan pembiyaan dari BMT. Sebab tidak 
menutup kemungkinan bahwa penelitian yang mencakup lebih banyak 
variabel yang diteliti akan dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih 
baik. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat memperbanyak jumlah sampel 
penelitian dari pelaku usaha yang bergerak dalam Usaha Mikro Kecil. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat membantu para pelaku 
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